fasal tentang Macam-Macam Dam Yang Wajib Dalam 
Ihrom Sebab Meninggalkan Perkara Wajib Atau 

Mclakukan Larangan 
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Dam yang wajib dalam ihrom ada lima: 
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Pertama, dam yang wajib sebab meninggalkan suatu ibadah. 
Masudnya meninggalkan perkara yang diperintahkan, Seperti 
meninggalkan ihrom dari miqot. 
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Dam ini ditetapkan dengan tartib. Sehingga dengan 
meninggalkan hal yang diperintahkan maka wajib: 

- Pertama-tama menyembelih kambing yang sah untuk udl- 
hiyah (kurban]. 

- Kemudian jika tidak mendapatkannya sama sekali atau 
mendapatkanya dengan harga yang melebihi dari harga 








umumnya maka puasa 10 hari. Puasa 3 hari dilakukan saat 
berhaji -disunahkan pelaksanaannya sebelum hari 
'Arafah, sehingga berpuasa pada tanggal 6,7 dan 8 Dzul 
Hijjah- dan 7 hari saat telah pulang kepada keluarganya 
dan tanah airnya. Tidak boleh melakukan puasanya di 
tengah-tengah perjalanan. Jika menghendaki bermukim di 
Mekah maka boleh melakukannya di sana. Sebagaimana 
keterangan dalam kitab Al-Muharror. Jika tidak melakukan 
puasa tiga hari saat haji dan ia telah pulang maka ia wajib 
berpuasa 10 hari dan memisah antara 3 hari dan 7 harinya 
dengan jarak 4 hari ditambah masa yang 
memungkinkan/cukup untuk menempuh perjalanan 
menuju tanah airnya. 
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Apa yang telah diuraikan Mushannif yakni status dam tersebut 
adalah dam tartib itu sesuai dengan keterangan dalam kitab 
Ar-Raudlah, Ashlu Ar-Raudlah dan Syarh Al-Muhadzdzab. 
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Namun keterangan dalam kitab Al-Minhaj dengan mengikuti 
penjelasan kitab Al-Muharror menyatakan bahwa dam ini 
adalah dam tartib atau ta'dil. Sehingga wajib : 

- Pertama-tama menyembelih kambing. 

- Jika tidak mampu maka membeli bahan makan seharga 
kambing lalu menyedekahkannya. 








- Jika masih tidak mampu maka berpuasa yang tiap-tiap 
satu hari untuk ganti satu mud bahan makanan tersebut. 
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Kedua, dam yang wajib sebab mencukur rambut dan bersenang- 
senang. Seperti menggunakan minyak wangi, memakai minyak 
rambut, mencukur baik seluruh rambut kepala atau hanya 3 
helai rambut. 

Dam bagian ini ditetapkan dengan takhyir (diperkenankan 
memilih). Sehingga kwajibannya 

- Adakalnya menyembelih kambing yang sah digunakan 
kurban 

- Atau puasa 3 hari 

- Atau bersedekah dengan 3 sho' untuk 6 orang miskin atau 
fakir. Masing-masing dari mereka diberi setengah sho' 
bahan makanan yang sah dalam zakat fitrah. 
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Ketiga, dam yang wajib sebab dikepung. Sehingga seorang 
muhrim harus tahallul dengan meniatkan tahalul yaitu dengan 
menyengaja keluar dari ibadahnya sebab ada pengepungan. 
Dan ia harus menyembelih kambing dimana ia dikepung dan 
setelah menyembelih ia mencukur rambut kepalanya. 
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Keempat, dam yang wajib sebab membunuh hewan buruan. 
Dam ini ditetapkan dengan Takhyir (diperkenankan memilih) 
antara 3 hal jika hewan buruan tersebut termasuk dari yang 
memiliki kemiripan (dengan unta, sapi atau kambing). Yang 
dikehendaki dari kemiripan hewan buruan adalah adanya 
hewan (unta, sapi atau kambing) yang mendekatinya dalam 
kemiripan bentuk. 
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- Mushannif menyebutkan yang pertama dari 3 perkara 
dalam ungkapannya: “Mengeluarkan Na'am (hewan ternak 
yang berupa unta, sapi atau kambing) yang mirip (dengan 
hewan yang ia buru)”. Maksudnya menyembelih Na'am 
yang mirip dan menyedekahkannya pada orang miskin 
atau fakir di tanah Haram. Sehingga dengan membunuh 
burung unta wajib menyembelih unta, membunuh sapi 
liar/hutan atau himar/keledai liar wajib menyembelih 
sapi dan membunuh kijang wajib menyembelih kambing 
'anz. Contoh-contoh lain dari hewan buruan yang memiliki 








kemiripan dengan hewan ternak disebutkan dalam kitab- 
kitab besar. 

- Mushannif menyebutkan yang kedua dalam ungkapannya 
"Atau menghargai na'am yang mirip tersebut -dengan 
dirham sesuai harga di kota Mekah saat hendak 
mengeluarkan- kemudian membeli bahan makanan -yang 
sah digunakan zakat fitrah- sesuai harga hewan tersebut 
dan menyedekahkannya- kepada orang miskin dan fakir 
kota Mekah". 

Yang ketiga disebutkan Mushannif dalam ungkapannya 
"Atau berpuasa tiap-tiap satu hari sebagai ganti per satu 
mud [bahan makanan yang disedekahkan tadi)". Jika 
masih tersisa kurang dari satu mud maka wajib puasa satu 
hari. 1 
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Jika saja hewan buruan tidak memiliki kemiripan maka 
diperkenankan memilih antara dua hal. Keduanya disebutkan 
Mushannif dalam ungkapannya "Mengeluarkan makanan 
sesuai harganya dan menyedekahkannya atau puasa tiap-tiap 
satu hari sebagai ganti dari satu mud". Dan jika tersisa kurang 
dari satu mud maka wajib puasa satu hari. 
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1 'Anz adalah kambing kacang betina yang telah genap umur satu tahun. Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 204 








Yang kelima, dam yang diwajibkan sebab wathi' dari seorang 
yang berakal, menyengaja, mengetahui keharamannya dan ia 
dalam keadaan bebas (tidak dipaksa]. Baik ia men -jima' pada 
qubul atau dubur sebagaimana penjelasan yang telah lewat. 
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Dam wajib macam ini ditetapkan dengan pola tartib. Sehingga 
kwajibannya 

- Pertama kali harus menyembelih unta badanah -kata 
badanah diperuntukkan bagi unta jantan dan betina-. 

- Kemudian jika tridak mendapatkannya maka wajib 
menyembelih sapi. 

- Jika tidak mendapatkan maka wajib menyembelih 7 
kambing. 

- Bila tidak mendapatkan kambing maka mematok harga 
badanah dengan dirham sesuai harga badanah di Mekah di 
waktu wajibnya mengeluarkan, dan membeli bahan 
makanan sesuai dengan harga badanah tadi lantas 
menyedekahkannya pada orang-orang miskin atau fakir 
Mekah. Tidak ada batasan dalam nominal makanan yang 
diberikan kepada tiap orang fakir. Tetapi jika bersedekah 
dengan dirham maka tidak sah baginya. 

- Jika tidak mendapat makanan maka puasa tiap-tiap satu 
hari sebagai ganti untuk satu mud. 
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Ketahuilah bahwa Hadyu (kurban yang bertujuan 
memperbaiki kekurangan dalam ibadah haji) terbagi menjadi 
dua: 

1. Kurban sebab pengepungan. Kurban ini tidak wajib* 
dikirim ke tanah Haram Mekah. Tetapi cukup disembelih 
di tempat seseorang terkepung. 

2. Kurban yang wajib sebab meninggalkan perkara wajib 
atau melakukan larangan. Penyembelihannya wajib 
dilakukan di Mekah. 

Hal ini disebutkan oleh Mushannif dalam ungkapannya: "Tidak 
cukup berkurban juga memberikan makanan kecuali di tanah 
Haram Mekah". Minimal kecukupannya adalah dengan 
memberikan kurban kepada tiga orang miskin atau 3 orang 
fakir. Sedangkan untuk puasa sah-sah saja melakukannya 
dimana ia menghendaki, baik di tanah Haram atau selainnya. 2 
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Hadyu secara umum digunakan sebagai ungkapan dari kurban yang dikirimkan seseorang ke tanah Haram 
karena bertujuan melakukan kesunahan atau karena telah bernadzar. Namun juga diperuntukkan bagi Dam Al- 
Jabron; tebusan dengan menyembelih kurban dengan tujuan memperbaiki kekurangan dalam ibadah haji. 

*Tidak wajib ini berarti bila saja dikirimkan ke Mekah maka juga diperbolehkan. Al-Baijuri, Darul Kutub Al- 
Ilmiyah, juz 1 hal. 644 

**Hal ini karena tidak ada manfaat yang diperoleh oleh penduduk tanah Haram atas puasa seseorang. 







Tidak diperbolehkan membunuh hewan buruan tanah Haram 
meskipun dipaksa membunuhnya. Jika seseorang berihrom 
kemudian gila lantas membunuh hewan buruan maka ia tidak 
menanggungnya menurut qoul Adzhar. 
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Dan tidak boleh memotong pohon tanah Haram. Pohon besar 
harus ditanggung dengan sapi dan pohon kecil ditanggung 
dengan kambing. Kedua hewan tersebut harus memenuhi 
kriteria hewan kurban. Tidak diperbolehkan pula memotong 
atau mencabut tumbuhan tanah Haram yang tidak ditanam 
oleh seseorang namun tumbuh dengan sendirinya. Adapun 
rumput yang telah kering maka boleh memotongnya namun 
tidak boleh mencabutnya. 
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Dalam ketentuan yang telah diuraikan tadi (Yaitu tentang 
haramnya berburu di tanah Haram, memotong pohondi tanah 
Haram dan ganti ruginya) antara Muhill -dengan harakat 
dlommah pada mim yang berarti orang telah tahalulp- dan 

orang yang masih berihrom hukumnya sama. Setelah 
Mushannif selesai dari pembahasan Mu'amalah kepada Sang 
Pencipta yakni ibadah maka beliau melanjutkan pembahasan 
Mu'amalah kepada para makhluq. Beliau berkata: 








